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ABSTRAK 

Dharmawangsa Tour merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

travel. Dharmawangsa Tour berdiri pada tahun 2013 dan berkedudukan di Kota 

Surabaya. Usaha ini merupakan salah satu unit usaha yang tergabung dalam CV. 

Kanaya Group. Perusahaan ini berfokus menyediakan paket pariwisata dan jasa 

penyewaan bus pariwisata. Paket wisata yang ditawarkan merupakan paket 

perjalanan yang  antara lain mencakup akomodasi di hotel yg dipilih, bus pariwisata, 

tiket masuk obyek wisata, konsumsi, driver service, serta pajak dan pelayanan.  

Berdasarkan hasil kerja praktik pada Dharmawangsa Tour, diketahui 

bahwa belum adanya sistem pengelolaan jadwal travel yang komperhensif dalam 

mengatur jadwal keberangkatan travel. Hal ini mengakibatkan beberapa 

permasalahan terhadap kinerja perusahaan diantaranya adalah lambatnya proses 

penyampaian draft proyek baru, seringnya terjadi penugasan kru travel yang 

bertabrakan, informasi penugasan travel yang terlambat hingga tidak teraturnya 

pengelolaan data keberangkatan yang mengakibatkan hilangnya informasi yang 

bisa diolah untuk keunggulan bersaing perusahaan. 

Dari kerja praktik ini dihasilkan sebuah aplikasi pengelolaan jadwal travel 

yang dapat membuat draft proyek baru dan menerima informasi penugasan melalui 

e-mail. Aplikasi ini juga secara otomatis akan mengatur jadwal kru travel agar tidak 

bertabrakan dengan jadwal yang lainnya. Aplikasi ini juga menyediakan laporan 

travel yang informatif sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci : Penjadwalan, Pengelolaan Jadwal, Dharmawangsa Tour, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi semakin pesat dan cepat saat ini, khususnya 

teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini membuat manusia seperti tak terpisah 

oleh jarak dan ruang waktu. Perkembangan teknologi yang kian maju, membuat 

manusia bisa menggunakan berbagai macam peralatan sebagai alat bantu dalam 

menjalankan berbagai aktivitas sebagai sarana pendukung produktifitas. 

Perkembangan teknologi ini juga telah menyebar ke seluruh sektor, salah satunya 

adalah sektor industri perjalanan travel seperti Dharmawangsa Tour. 

Dharmawangsa Tour merupakan unit usaha mandiri yang bergerak di 

bidang jasa travel.  Dharmawangsa Tour Berdiri pada tahun 2013 yang 

berkedudukan di Kota Surabaya, Usaha ini merupakan salah satu unit usaha yang 

tergabung dalam CV. Kanaya Group. Dharmawangsa Tour telah menjadi penyedia 

jasa tour and travel bagi banyak instansi yang cukup ternama. Beberapa 

diantaranya adalah Universitas Airlangga, Universitas Brawijaya, Bank BTPN dan 

Bank MANDIRI. Perusahaan ini berfokus menyediakan paket pariwisata bagi 

instansi ataupun kelompok individu yang ingin melaksanakan perjalanan ke suatu 

tempat. Paket wisata yang ditawarkan merupakan paket perjalanan yang  antara lain 

mencakup akomodasi di hotel yg dipilih, bus pariwisata, tiket masuk obyek wisata, 

konsumsi, driver service, serta pajak dan pelayanan. Dharmawangsa Tour 

mengutamakan profesionalisme dan pelayanan prima dalam perjalanan demi 

menjamin kenyamanan pelanggannya. 



2 
 

 
 

Dalam proses pelaksanaannya, Dharmawangsa Tour mempunyai proses 

bisnis yang dimulai dari customer yang tertarik untuk menggunakan jasa 

Dharmawangsa Tour. Kemudian customer tersebut dapat menghubungi contact 

person yang tersedia seperti nomer telepon, e-mail atau media sosial seperti 

Instagram atau Whatsapp. Setelah dihubungi oleh customer, Bagian Pemasaran 

Dharmawangsa Tour akan melakukan pengecekan histori perjalanan untuk 

mengecek apakah customer tersebut pernah menggunakan jasa Dharmawangsa 

Tour sebelumnya. Jika pernah, maka Bagian Pemasaran akan mengirimkan Person 

In Charge (PIC) Pemasaran yang sebelumnya pernah bertanggung jawab atas 

perjalanan sebelumnya. Jika belum, maka Pihak Pemasaran akan mengirimkan PIC 

Pemasaran yang baru untuk bertanggung jawab atas customer ini. 

PIC Pemasaran yang telah ditunjuk akan melakukan pertemuan dan 

berdiskusi dengan customer untuk membahas rancangan perjalanan yang akan 

dilaksanakan mulai dari destinasi, jumlah hari, jumlah rombongan dan lain 

sebagainya. Dari hasil diskusi ini nantinya akan ditulis pada sebuah dokumen yang 

bernama Draft Proyek. Draft Proyek ini akan menjadi acuan dari Manajer 

Pemasaran untuk membuat penawaran harga paket kepada customer. Setelah 

penawaran harga paket telah dibuat dalam bentuk Draft Harga, maka PIC 

Pemasaran akan membawa Draft Harga ini kepada customer untuk melakukan 

konfirmasi atau negosiasi harga. Apabila kedua belah pihak telah sepakat, maka 

akan dibuat sebuah Memorandum of Understanding (MoU) yang berisi kesepakatan 

antar kedua belah pihak tentang perjalanan yang akan dilaksanakan. Setelah PIC 

Pemasaran dan customer menandatangani (MoU) maka customer diharuskan untuk 

melakukan pembayaran sesuai dengan yang tertulis pada (MoU). Bila pembayaran 



3 
 

 
 

telah selesai, maka customer akan menerima bukti pembayaran berupa kwitansi dan 

Draft Proyek dinyatakan telah berjalan dan akan diberikan kepada bagian lain 

seperti keuangan dan operasional. 

Mendekati tanggal keberangkatan customer, Manajer Pemasaran akan 

membuat sebuah dokumen baru yang bernama Surat Jalan. Surat Jalan ini berisi 

detil lengkap mengenai keberangkatan perjalanan customer seperti destinasi yang 

dikunjungi, nama hotel beserta jumlah kamarnya, nama PO beserta jumlah bis yang 

digunakan hingga PIC Lapangan dan kru yang bertugas untuk mengawal perjalanan. 

Surat Jalan ini nantinya akan diberikan kepada PIC Lapangan dan kru yang bertugas 

sebagai panduan perjalanan oleh customer. Setelah perjalanan selesai dilaksanakan, 

maka PIC Lapangan akan melaporkan kepada Manajer Pemasaran dan Surat Jalan 

tersebut akan resmi ditutup dan disimpan dalam arsip. 

Permasalahan mulai muncul dikarenakan semua proses bisnis yang 

dilakukan masih secara manual. Mulai dari penulisan dokumen seperti draft proyek 

dan surat jalan yang masih menulis di kertas. Hal ini menyebabkan proses 

penyampaian draft menjadi lambat karena PIC Pemasaran harus pergi ke kantor 

terlebih dahulu untuk menyerahkan berkas draft. Belum lagi jika seorang karyawan 

menangani lebih dari 1 customer, karyawan terkadang lupa dengan apa yang harus 

dia selesaikan terlebih dahulu karena tidak adanya dashboard yang berfungsi 

sebagai panduan bagi karyawan. Absennya dashboard ini juga terkadang membuat 

Manajer Pemasaran kewalahan untuk mengatur mana pekerjaan yang harus ia 

kerjakan dulu karena banyaknya hal yang harus dikerjakan. Mulai dari mengecek 

draft yang telah terkumpul, membuat draft harga hingga membuat surat jalan untuk 

PIC Lapangan dan kru yang bertugas. 
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Selain itu juga terdapat permasalahan dalam pengecekan jumlah 

keberangkatan pada tanggal yang sama. Dharmawangsa Tour telah menetapkan 

sesuai dengan sumber daya mereka bahwa perusahaan hanya mampu menangani 5 

keberangkatan dalam tanggal yang sama. Tidak adanya acuan seperti kalender 

bersama membuat PIC Pemasaran berisiko untuk bertabrakan dengan PIC 

Pemasaran yang lainnya. Tidak adanya kalender ini juga membuat karyawan tidak 

memiliki jadwal yang jelas untuk kegiatan yang harus dia lakukan setiap bulannya, 

mulai dari menangani customer hingga mengawal sebuah keberangkatan travel. 

Dalam membuat surat jalan, Manajer Pemasaran sering mengalami 

kesusahan dalam menentukan PIC Lapangan dan kru yang bertugas dalam suatu 

perjalanan. Manajer Pemasaran harus terlebih dahulu mengecek kembali data-data 

sebelumnya dan mencari kru mana yang sedang tidak bertugas. Hal ini menjadi 

salah satu faktor lambatnya pembuatan dokumen surat jalan. Absennya sebuah 

sistem yang dapat mengotomasi jadwal karyawan ini membuat pekerjaan dari 

Manajer Pemasaran kurang efektif dan efisien. 

Data – data yang telah didapat oleh Pihak Pemasaran seringkali hanya 

disimpan dalam arsip. Padahal jika diolah dengan benar, data tersebut dapat 

menjadi informasi yang sangat membantu manajer dalam mengambil keputusan 

untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Sebagai contoh data customer seperti 

contact person dengan nomor teleponnya. Adanya data ini bisa digunakan untuk 

penawaran kembali kepada customer untuk melakukan repeat order. Selain itu juga 

dari data tanggal keberangkatan bisa diolah untuk mengetahui di bulan mana saja 

yang terjadi cukup banyak permintaan travel. Sehingga pada bulan – bulan tersebut 

bisa dilakukan promosi yang lebih gencar. 
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Berdasarkan pengamatan masalah dan dampak di atas, maka 

Dharmawangsa Tour memerlukan suatu aplikasi pengelolaan jadwal travel berbasis 

web yang menghasilkan informasi detail terkait dengan proses penjadwalan 

keberangkatan travel. Aplikasi ini juga memiliki dashboard dan kalender pribadi 

yang dapat membantu karyawan lebih produktif dalam melakukan pekerjaannya. 

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu proses bisnis yang dilakukan oleh 

karyawan Dharmawangsa Tour terutama pada Divisi Pemasaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang ada, yaitu bagaimana merancang bangun Aplikasi 

Pengelolaan Jadwal Keberangkatan Travel pada Dharmawangsa Tour dalam 

menyediakan informasi pengelolaan jadwal travel. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pembuatan aplikasi pencatatan 

pemenuhan pesanan adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi ini meliputi pengelolaan data karyawan, pencatatan draft proyek baru, 

pengelolaan draft proyek (mengedit dan menghapus), pengiriman harga paket 

dan draft harga, persetujuan draft proyek oleh Manajer Pemasaran, pembuatan 

surat jalan hingga pembuatan laporan pendapatan dari perjalanan travel. 

b. Aplikasi menggunakan platform berbasis web. 

c. Aplikasi ini tidak membahas proses yang berkaitan dengan bagian keuangan 

dan operasional dari Dharmawangsa Tour. 
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d. Aplikasi ini hanya menampilkan laporan pendapatan dari travel tanpa 

menghitung modal ataupun laba rugi dari suatu perjalanan. 

e. Aplikasi ini tidak membahas terkait kejadian diluar rencana seperti 

keterlambatan keberangkatan travel, pembatalan travel saat surat jalan telah 

terbit atau perubahan detil perjalanan saat surat jalan telah terbit seperti 

perubahan destinasi, hotel dan lain sebagainya. 

f. Data simulasi sistem yang digunakan yaitu data dummy untuk keperluan 

pengembangan dan pengujian aplikasi. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan dan batasan masalah di atas, maka tujuan dalam 

merancang bangun Aplikasi Pengelolaan Jadwal Travel pada Dharmawangsa Tour 

adalah menghasilkan informasi detail terkait dengan proses penjadwalan draft 

proyek hingga pembuatan surat jalan, serta menyediakan laporan pendapatan dari 

data perjalanan yang telah tersimpan dalam sistem. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dalam pembuatan aplikasi pencatatan pemenuhan 

pesanan adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa dengan diterapkannya Aplikasi 

Pengelolaan Jadwal Travel pada Dharmawangsa Tour adalah dapat memahami 

berbagai sistem kerja yang ada di perusahaan, mempelajari bagaimana proses bisnis 

suatu perusahaan, dapat menerapkan sekaligus mengembangkan ilmu yang di 

pelajari selama perkuliahan dengan kerja lapangan dan menambah wawasan dan 
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pengetahuan untuk mempersiapkan diri baik secara teoritis maupun secara praktis, 

untuk menghadapi dunia pekerjaan. Mahasiswa pun diharapkan kedepannya untuk 

bisa mengaplikasikan ilmu yang didapat untuk kemajuan dirinya sendiri. 

b. Bagi Perusahaan 

Manfaat yang dapat diperoleh perusahaan dengan diterapkannya Aplikasi 

Pengelolaan Jadwal Travel adalah mendapatkan bantuan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada Dharmawangsa Tour dan mendapat  kemudahan 

dalam melakukan penjadwal travel serta dapat menghasilkan informasi dan laporan 

yang dibutuhkan. 

c. Bagi Akademik 

Manfaat yang didapat bagi akademik sebagai perguruan tinggi adalah 

sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kurikulum yang 

telah diterapkan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang terampil di bidangnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan kerja praktik ini adalah sebagai 
berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan kerja praktik. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisi penjabaran tentang sejarah perusahaan yaitu Dharmawangsa 

Tour. Pemahaman proses bisnis yang meliputi visi dan misi 

perusahaan, serta pengenalan struktur organisasi. 

BAB III LANDASAN TEORI 
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Berisi tentang dokumen manajemen sistem dan siklus hidup 

pengembangan sistem yang akan digunakan dalam rancang bangun 

aplikasi pemenuhan pesanan. 

BAB IV DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 

Berisi tentang uraian tentang tugas – tugas yang dikerjakan pada saat 

kerja praktik yaitu metodologi penelitian, analisis sistem, 

pembahasan masalah berupa System Flow, Entity Relationship 

Diagram, Conceptual Data Model, Physical Data Model dan Data 

Flow Diagram (DFD). 

BAB V  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh isi laporan ini yang 

disesuaikan dengan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Dharmawangsa Tour 

 
Gambar 2.1 Foto Pelanggan Dharmawangsa Tour 

Didirikan pada tahun 2013, Dharmawangsa Tour merupakan unit usaha 

mandiri yang bergerak di bidang jasa travel.  Usaha ini merupakan salah satu unit 

usaha yang tergabung dalam CV. Kanaya Group. Perusahaan ini berfokus 

menyediakan paket pariwisata bagi instansi ataupun kelompok individu yang ingin 

melaksanakan perjalanan ke suatu tempat. Paket wisata yang ditawarkan 

merupakan paket perjalanan yang  antara lain mencakup akomodasi di hotel yg 

dipilih, bus pariwisata, tiket masuk obyek wisata, konsumsi, driver service, serta 

pajak dan pelayanan. Dharmawangsa Tour mengutamakan profesionalisme dan 

pelayanan prima dalam perjalanan demi menjamin kenyamanan pelanggannya. 

Dalam perkembangannya Dharmawangsa Tour selalu mengedepankan 

kualitas pelayanan yang prima dengan mengedepankan prinsip zero complain 

customer sehingga para pengguna merasa nyaman, aman dan puas selama 
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perjalanan berlangsung. Dharmawansa Tour senantiasa berusaha menjadi rekan 

kerja yang dapat dipercaya dan selalu memberikan pelayanan terbaik dengan 

berusaha meminimalkan anggaran sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Dharmawangsa Tour kini telah menjadi penyedia jasa tour and travel bagi banyak 

instansi yang cukup ternama. Beberapa diantaranya adalah Universitas Airlangga, 

Universitas Brawijaya, Bank BTPN dan Bank MANDIRI. 

2.2 Logo Dharmawangsa Tour 

Dharmawangsa Tour memiliki logo dengan desain di sebelah kiri terdapat 

gambar berwarna oranye yang diambil dari singkatan nama perusahaan dan di 

sebelah kanan terdapat nama lengkap perusahaan berwarna oranye dan abu – abu. 

Berikut logo Dharmawangsa Tour yang terlihat pada Gambar 2.2 

 
Gambar 2.2 Logo Dharmawangsa Tour 

2.3 Visi dan Misi Dharmawangsa Tour 

Untuk menjalankan proses bisnisnya, Dharmawangsa Tour memiliki visi 

dan misi yang secara tegas menjadi panduaan dan pedoman perusahaan. Visi dan 

misi Dharmawangsa Tour telah menjadi tujuan utama beserta patokan melangkah 

ke depan. Visi dan misi Dharmawangsa Tour adalah sebagai berikut : 
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1. Visi Dharmawangsa Tour : 

“ Menjadi perusahaan penyedia jasa pariwisata terpercaya dan berkualitas di 

Indonesia ” 

2. Misi Dharmawangsa Tour :  

a) Memberikan pelayanan jasa pariwisata berkualitas dan professional untuk 

kepuasan pelanggan. 

b) Memberikan pengalaman wisata dengan suasana sopan,ramah dan 

kekeluargaan. 

c) Membangun kepercayaan pelanggan dengan memberikan fasilitas dan jasa 

terbaik di dalam setiap paket yang ditawarkan. 

d) Membangun koneksi kemitraan dengan berbagai perusahaan penyedia jasa 

pariwisata di berbagai tempat. 

2.4 Struktur Organisasi 

Demi kelancaran dan keberhasilan bisnis perusahaan, maka diperlukan 

adanya struktur organisasi dengan tujuan agar tugas masing-masing bagian dapat 

berjalan lancar dan baik. Berikut ini adalah struktur organisasi Dharmawangsa Tour 

yang terdapat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi Dharmawangsa Tour 

2.5 Lokasi Dharmawangsa Tour 

Dharmawangsa Tour berlokasi di kantor dari CV. Kanaya Group yang 

berada di Jalan Pucang Anom Timur II No.11, Kertajaya, Kecamatan Gubeng, Kota 

Surabaya, Jawa Timur yang dapat dilihat pada gambar 2.4. 

Berikut adalah informasi perusahaan yang diperoleh dari Google Maps : 

Alamat Kantor : Jalan Pucang Anom Timur II No.11, Kertajaya, 

Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Email  : dharmawangsatour@gmail.com 

Telepon / Fax : 0857-3660-6822 
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Gambar 2.4 Lokasi Dharmawangsa Tour di Peta 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pariwisata (Tour) 

Menurut Koen Meyers (2009) , pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 

dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan 

dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk 

bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang atau 

waktu libur serta tujuan-tujuan lainnya (Meyers, 2009). 

Kemudian menurut UU No.10/2009 tentang Kepariwisataan, yang 

dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah (Pemerintah Indonesia, 2009). 

Suatu hal yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang dikemukakan 

di atas ialah bahwa pada pokoknya, apa yang menjadi ciri dari perjalanan pariwisata 

itu adalah sama atau dapat disamakan (walau cara mengemukakannya agak 

berbeda-beda), yaitu dalam pengertian kepariwisataan terdapat beberapa faktor 

penting yaitu (Suwena & Widyatmaja, 2017):  

a) Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu 

b) Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain 

c) Perjalanan itu; walaupun apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan 

pertamasyaan atau rekreasi 

d) Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di tempat 

yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di tempat tersebut. 
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3.2 Penjadwalan 

Penjadwalan adalah aktivitas perencanaan untuk menentukan kapan dan 

dimana setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus 

dilakukan pada sumber daya yang terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada 

suatu waktu tertentu dengan memperhatikan kapasitas sumber daya yang ada. 

Tujuan penjadwalan adalah untuk mengurangi waktu keterlambatan dari batas 

waktu yang ditentukan agar dapat memenuhi batas waktu yang telah disetujui 

dengan konsumen. 

Penjadwalan dapat diartikan sebagai pengalokasian sejumlah sumber daya 

(resource) untuk melakukan sejumlah tugas atau operasi dalam jangka waktu 

tertentu dan merupakan proses pengambilan keputusan yang peranannya sangat 

penting dalam industri manufaktur dan jasa yaitu mengalokasikan sumber-sumber 

daya yang ada agar tujuan dan sasaran perusahaan lebih optimal (Baker & Trietsch, 

2009). 

Menurut Pinedo (2012), penjadwalan dapat didefinisikan sebagai proses 

pengalokasian sumber daya untuk mengerjakan sekumpulan tugas dalam jangka 

waktu tertentu dengan 2 arti penting sebagai berikut (Pinedo, 2012). 

a) Penjadwalan merupakan suatu fungsi pengambilan keputusan untuk 

membuat atau menentukan jadwal. 

b) Penjadwalan merupakan suatu teori yang berisi sekumpulan prinsip dasar, 

model, teknik, dan kesimpulan logis dalam proses pengambilan keputusan 

yang memberikan pengertian dalam fungsi penjadwalan. 



16 
 

 
 

Penjadwalan dibutuhkan untuk mengurangi alokasi tenaga operator, mesin 

dan peralatan produksi, dan dari aspek lainnya untuk lebih efisien. Hal ini sangat 

penting dalam pengambilan keputusan dalam proses kelangsungan produksi. 

3.3 Rancang Bangun 

Rancang merupakan rangkaian prosedural yang berfungsi untuk 

menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem kedalam bahasa pemrograman dan 

mendeskripsikan secara detail bagaimana komponen-komponen sistem tersebut 

dapat diimplementasikan. Sedangkan untuk pengertian bangun atau pembangunan 

sistem adalah sebuah kegiatan untuk menciptakan sistem baru maupun mengganti 

atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian 

(Pressman R. , 2015).  

Rancang bangun memiliki keterikatan yang kuat dengan perancangan 

sistem, dimana perancangan sistem merupakan sebuah kesatuan untuk merancang 

dan membangun sebuah aplikasi. Jogiyanto (2001:196) menjelaskan bahwa 

perancangan sistem merupakan gambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisahkan kedalam satu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi (Jogiyanto, 2001).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rancang bangun sistem merupakan 

sebuah kegiatan yang berfungsi untuk menerjemahkan hasil analisis terkait sebuah 

sistem ke bahasa pemrograman agar dapat diimplementasikan ke dalam perangkat 

lunak guna menciptakan sistem baru ataupun memperbaikai sistem yang telah ada. 

Rancang bangun merupakan kegiatan menerjemahkan hasil analisa ke dalam 

bentuk paket perangkat lunak kemudian menciptakan sistem tersebut ataupun 

memperbaiki sistem yang sudah ada 
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3.4 Metode System Development Life Cycle 

Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 

System Development Life Cycle. Metode System Development Life Cycle atau sering 

disingkat dengan SDLC merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah 

mekanisme untuk mengidentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan sistem 

informasi yang berbasis komputer dapat merupakan tugas kompleks yang 

membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu untuk 

menyelesaikannya. Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari 

mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut di terapkan, 

dioperasikan, dan dipelihara. Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem 

merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan 

langkah-langkah di dalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya. 

(Hermawan, Hidayat, & Utomo, 2016) 

Menurut Pressman (2015), nama lain dari Model Waterfall adalah Model 

Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cyle), dimana hal ini 

menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada 

pengembangan perangkat lunak. 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam 

Model Waterfall (Pressman R. , 2015): 

a) Communication. Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada 

konsumen/pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena 

menyangkut pengumpulan informasi tentang kebutuhan 

konsumen/pengguna. 
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b) Planning. Setelah proses communication ini,kemudian menetapkan rencana 

untuk pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan 

dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang 

akan dibuat, dan jadwal pengerjaan. 

c) Modeling. Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke 

sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum 

dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur 

software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

d) Construction. Merupakan proses membuat kode (code generation). Coding 

atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang 

diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata 

dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian 

bisa diperbaiki. 

e) Deployment. Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah 

software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean 

maka sistem yang sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang 

telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

Dalam melaksanakan kerja praktik, dilakukan pendekatan dengan cara 

peninjauan untuk mengetahui masalah apa yang terdapat didalam Dharmawangsa 

Tour. Peninjauan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan data yang 

berhubungan dengan penyelesaian masalah, selain itu juga untuk mengetahui 

langkah-langkah apa yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya. 

4.1 Fase Communication 

Dalam proses Kerja Praktik yang dilakukan di Dharmawangsa Tour, untuk 

mendapatkan data dan mengetahui proses bisnis secara langsung perlu dilakukan 

kegiatan observasi dan informasi dari pihak-pihak yang terlibat secara langsung 

dalam proses yang berjalan melalui kegiatan wawancara. Kegiatan observasi dan 

wawancara ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

Dharmawangsa Tour terkait dengan proses pembuatan aplikasi penjadwalan. 

4.1.1 Wawancara 

Dalam teknik pengumpulan data, dipilih pendekatan melalui wawancara 

dengan bagian terkait untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam 

pembuatan aplikasi penjadwalan pada Dharmawangsa Tour. Adapun narasumber 

dari wawancara ini adalah karyawan dan Manajer Pemasaran di Dharmawangsa 

Tour. Dalam proses wawancara ini didapatkan data pendukung dari pihak terkait 

berupa data perjalanan yang tersedia dan permasalahan pada bagian pemasaran. 
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4.1.2 Observasi 

Melakukan observasi langsung di Dharmawangsa Tour dengan melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap instansi terkait. Pada tahap observasi ini, 

dilakukan pengamatan juga terhadap proses bisnis dari perusahaan seperti 

pembuatan draft proyek hingga pembuatan surat jalan. Dari tahap observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui data apa saja yang digunakan di program. 

4.2 Fase Planning 

Pada tahapan planning merupakan tahapan yang berisi tentang jadwal 

kerja yang dilakukan dalam Kerja Praktik hingga pengimplementasian aplikasi 

penjadwalan pada Dharmawangsa Tour. Berikut merupakan penjadwalan kerja 

yang telah dilampirkan pada lampiran 3. 

4.3 Fase Modeling 

Pada tahapan modeling merupakan tahapan untuk pemodelan sistem 

aplikasi penjadwalan pada Dharmawangsa Tour. Pada tahapan modelling dibagi 

menjadi dua bagian yaitu analisis sistem dan perancangan sistem. 

4.3.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahapan dalam membuat rancangan sistem 

berdasarkan hasil wawancara atau observasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang ada pada Dharmawangsa 

Tour sehingga dapat memberikan usulan perbaikan sesuai dengan yang diharapkan. 
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a. Identifikasi Proses Bisnis 

Dalam proses pelaksanaannya, Dharmawangsa Tour mempunyai proses 

bisnis yang dimulai dari customer yang tertarik untuk menggunakan jasa 

Dharmawangsa Tour hingga terakhir pengarsipan surat jalan. Untuk 

mengidentifikasi proses bisnis ini maka dibuatlah sebuah workflow yang dapat 

meggambarkan alur proses bisnis. Sebagai catatan alur proses bisnis hanya berfokus 

pada kegiatan yang dilakukan oleh Bagian Pemasaran. 

 
Gambar 4.1 Workflow Bagian Pemasaran di Dharmawangsa Tour 

b. Identifikasi Masalah 

Permasalahan mulai muncul dikarenakan semua proses bisnis yang 

dilakukan masih secara manual. Mulai dari penulisan dokumen seperti draft proyek 

dan surat jalan yang masih menulis di kertas. Hal ini menyebabkan proses 

penyampaian draft menjadi lambat karena PIC Pemasaran harus pergi ke kantor 

terlebih dahulu untuk menyerahkan berkas draft. Belum lagi jika seorang karyawan 
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menangani lebih dari 1 customer, karyawan terkadang lupa dengan apa yang harus 

dia selesaikan terlebih dahulu karena tidak adanya dashboard yang berfungsi 

sebagai panduan bagi karyawan. Absennya dashboard ini juga terkadang membuat 

Manajer Pemasaran kewalahan untuk mengatur mana pekerjaan yang harus ia 

kerjakan dulu karena banyaknya hal yang harus dikerjakan. Mulai dari mengecek 

draft yang telah terkumpul, membuat draft harga hingga membuat surat jalan untuk 

PIC Lapangan dan kru yang bertugas. 

Selain itu juga terdapat permasalahan dalam pengecekan jumlah 

keberangkatan pada tanggal yang sama. Dharmawangsa Tour telah menetapkan 

sesuai dengan sumber daya mereka bahwa perusahaan hanya mampu menangani 5 

keberangkatan dalam tanggal yang sama. Tidak adanya acuan seperti kalender 

bersama membuat PIC Pemasaran berisiko untuk bertabrakan dengan PIC 

Pemasaran yang lainnya. Tidak adanya kalender ini juga membuat karyawan tidak 

memiliki jadwal yang jelas untuk kegiatan yang harus dia lakukan setiap bulannya, 

mulai dari menangani customer hingga mengawal sebuah keberangkatan travel. 

Dalam membuat surat jalan, Manajer Pemasaran sering mengalami 

kesusahan dalam menentukan PIC Lapangan dan kru yang bertugas dalam suatu 

perjalanan. Manajer Pemasaran harus terlebih dahulu mengecek kembali data-data 

sebelumnya dan mencari kru mana yang sedang tidak bertugas. Hal ini menjadi 

salah satu faktor lambatnya pembuatan dokumen surat jalan. Absennya sebuah 

sistem yang dapat mengotomasi jadwal karyawan ini membuat pekerjaan dari 

Manajer Pemasaran kurang efektif dan efisien. 
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c. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis Kebutuhan Pengguna merupakan proses analisis untuk 

mengetahui data dan informasi yang dibutuhkan pengguna pada aplikasi yang 

dibuat dengan tujuan agar aplikasi bisa berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan analisis, pengguna yang terdapat pada aplikasi adalah bagian 

pemasaran. 

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan Pengguna Aplikasi 

No Pengguna 
Kebutuhan 

Data 
Proses Informasi 

 1 
Manajer 

Pemasaran 

Data 
Karyawan 

Mengelola Data Karyawan 
Daftar Data 
Karyawan 

Data Draft 
Proyek 

Menambah Draft Proyek 
Baru 

Daftar Data 
Draft Proyek 
& Detil Draft 
Proyek 

Mengedit Draft Proyek 
Menghapus Draft Proyek 
Menampilkan Daftar Draft 
Proyek dan Detilnya 
Mengirim Draft Harga & 
Harga Paket 
Mengubah Draft Harga & 
Harga Paket 
Mengirim Foto Kwitansi 
Menerima Draft Proyek 

Mengirim Notifikasi Email 
Draft Proyek Baru 

Notifikasi 
Draft Proyek 
Baru 

Data Draft 
Proyek & 
Detil Surat 
Jalan 

Membuat Surat Jalan Baru 
Daftar Data 
Surat Jalan 
dan Detilnya 

Mengirim Notifikasi Email 
Surat Jalan Baru kepada 
Kru 

Notifikasi 
Surat Jalan 
Baru 

Data Draft 
Proyek & 
Surat Jalan 

Menampilkan Daftar Surat 
Jalan dan Detilnya 

Daftar Data 
Surat Jalan 
dan Detilnya 

Mencetak Surat Jalan 
Surat Jalan 
Proyek 

Menampilkan Grafik 
Pendapatan Tour 

Grafik 
Pendapatan 
Tour 
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Mencetak Laporan 
Pendapatan 

Laporan 
Pendapatan 
Tour 

Menampilkan Dashboard 
Informasi Data yang 
Diterima 

Seluruh 
Ringkasan 
Draft Proyek 
& Surat Jalan 

Menampilkan Draft 
Proyek dan Surat Jalan 
dalam Kalender 

Kalender 
Draft Proyek 
& Surat Jalan 

Data Surat 
Jalan 

Menampilkan Data 
Customer 

Daftar Data 
Customer 

Mengintegrasi Nomor 
Telpon untuk WhatsApp 
dan Telpon 

2 Karyawan 

Data 
Karyawan 

Mengubah Email atau 
Password 

Detil Profil 
Karyawan 

Data Draft 
Proyek 

Menambah Draft Proyek 
Baru 

Daftar Data 
Draft Proyek 
& Detil Draft 
Proyek 

Mengedit Draft Proyek 
sebelum diterima Manajer 
Menghapus Draft Proyek 
sebelum diterima Manajer 
Mengirim Draft Harga 
Baru & Mengubah Harga 
Paket 
Mengirim Foto Kwitansi 

Mengirim Notifikasi Email 
Draft Proyek Baru 

Notifikasi 
Draft Proyek 
Baru 

Data Draft 
Proyek & 
Surat Jalan 

Menampilkan Daftar Surat 
Jalan dan Detilnya 

Daftar Data 
Surat Jalan & 
Detil Surat 
Jalan 

Mencetak Surat Jalan 
Surat Jalan 
Proyek 

Menampilkan Dashboard 
Informasi Data yang 
Diterima 

Ringkasan 
Draft Proyek 
& Surat Jalan 

Menampilkan Draft 
Proyek dan Surat Jalan 
dalam Kalender 

Kalender 
Draft Proyek 
& Surat Jalan 

d. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional merupakan analisis yang berfungsi untuk 

mengetahui fungsi – fungsi yang digunakan untuk membuat aplikasi, fungsi – 
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fungsi tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna aplikasi yaitu 

Manajer Pemasaran dan Karyawan. 

1. Fungsi Mengelola Hak Akses 

Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengelola Hak Akses 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Hak Akses 
Deskripsi Proses ini merupakan kegiatan untuk login atau masuk ke 

dalam aplikasi 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Master Karyawan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Memasukkan Email dan Password 
Memasukkan email dan 
password. 

Sistem menampilkan data-data 
yang dimasukkan ke dalam textbox 

Menekan tombol login Sistem memeriksa apakah 
username dan password benar. Jika 
benar maka sistem menampilkan 
halaman dashboard, jika salah 
maka sistem menampilkan pesan 
“username atau password salah” 
dan kembali ke tampilan login. 

Kondisi Akhir Pengguna masuk ke dalam aplikasi sesuai dengan role 

2. Fungsi Mengelola Data Karyawan 

Tabel 4.3 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengelola Data Karyawan 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Karyawan 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengelola data karyawan yang dapat mengakses aplikasi 
Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Karyawan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Manajer memilih menu 
karyawan 

Sistem menampilkan master 
karyawan 

Menambah data karyawan 
Manajer menekan tombol 
“Tambah Data” 

Sistem menampilkan form 
data karyawan 

Manajer mengisi form data 
karyawan 

Form data karyawan telah 
terisi 

Manajer menekan tombol 
simpan 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan data karyawan ke 
dalam tabel lalu sistem 
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menampilkan pesan “data 
berhasil disimpan”. 

Mengedit data karyawan 
Manajer menekan tombol Edit 
pada baris yang ingin diubah 

Sistem menampilkan form 
data karyawan 

Manajer memasukkan data 
karyawan yang ingin diubah 

Sistem menampilkan data-
data yang dimasukkan ke 
dalam textbox. 

Manajer menekan tombol 
Simpan. 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan data karyawan ke 
dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “data 
berhasil disimpan”. 

Menghapus data karyawan 
Manajer menekan tombol 
Hapus pada baris yang ingin 
dihapus 

Sistem menampilkan alert box 
yang berisi pesan “Yakin 
ingin menghapus?” 

Manajer menekan tombol OK Sistem menghapus data 
karyawan dari tabel 
karyawan. Jika data berhasil 
terhapus, maka sistem 
menampilkan pesan “data 
berhasil dihapus”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengolah data karyawan ke dalam tabel karyawan 
menjadi Master Karyawan. 

3. Fungsi Menambah Draft Proyek Baru 

Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Fungsional Menambah Draft Proyek Baru 

Nama Fungsi Fungsi Menambah Draft Proyek Baru 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menambah draft proyek baru ke dalam sistem 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Tambah Data” 

Sistem menampilkan form 
data draft proyek 

Pengguna mengisi form data 
draft proyek 

Form data draft proyek telah 
terisi 

Pengguna menekan tombol 
simpan 

Sistem memeriksa apakah 
pada tanggal keberangkatan 
tersebut masih bisa melayani 
keberangkatan 
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 Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan data draft proyek 
ke dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “data 
berhasil disimpan”. 

 Sistem menyimpan status 
draft proyek tersebut menjadi 
“Waiting” 

Kondisi Akhir Fungsi ini menambah data draft proyek ke dalam tabel draft 
proyek menjadi Master Draft Proyek. 

4. Fungsi Mengedit Draft Proyek 

Tabel 4.5 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengedit Draft Proyek 

Nama Fungsi Fungsi Mengedit Data Karyawan 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengedit draft proyek yang ada dalam sistem 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
diedit. 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Edit” 

Sistem memeriksa status 
draft. Apabila status 
“Waiting”, maka semua 
pengguna bisa menampilkan 
form data draft proyek 
tersebut. Selain status itu 
hanya Manajer saja yang bisa 
menampilkan form. 

Pengguna mengubah data 
yang diinginkan pada  form 
data draft proyek 

Form data draft proyek telah 
terisi 

Pengguna menekan tombol 
simpan 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan data draft proyek 
ke dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “data 
berhasil disimpan”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengedit data draft proyek ke dalam tabel draft 
proyek menjadi Master Draft Proyek. 
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5. Fungsi Menghapus Draft Proyek 

Tabel 4.6 Analisis Kebutuhan Fungsional Menghapus Draft Proyek 

Nama Fungsi Fungsi Menghapus Data Karyawan 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menghapus draft proyek yang ada dalam sistem 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dihapus. 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Hapus” 

Sistem memeriksa status 
draft. Apabila status 
“Waiting”, maka semua 
pengguna bisa menampilkan 
alert box yang memiliki pesan 
“Yakin ingin menghapus draft 
proyek?”. Selain status itu 
hanya Manajer saja yang bisa 
menampilkan alert box. 

Pengguna menekan tombol 
OK 

Sistem menghapus data draft 
dari tabel draft proyek. Jika 
data berhasil terhapus, maka 
sistem menampilkan pesan 
“data berhasil dihapus”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini menghapus data draft proyek dari tabel draft proyek 
menjadi Master Draft Proyek. 

6. Fungsi Menampilkan Daftar Draft Proyek dan Detilnya 

Tabel 4.7 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Daftar Draft Proyek dan 

Detilnya 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Daftar Draft Proyek dan Detilnya 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menampilkan draft proyek beserta juga dengan detilnya 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 
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Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dilihat draft proyeknya 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan daftar draft proyek yang tersimpan di 
sistem dan juga detil dari draft proyek yang dipilih 

7. Fungsi Mengirim Draft Harga dan Harga Paket  

Tabel 4.8 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengirim Draft Harga dan Harga Paket 

Nama Fungsi Fungsi Mengirim Draft Harga dan Harga Paket 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengirim harga paket dan draft harga pada sebuah draft yang 
diajukan karyawan atau manajer itu sendiri ke dalam sistem 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Draft Proyek, Data Draft Harga dan Harga Paket 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dikirim Draft Harga dan 
Harga Paket 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna memasukkan data 
harga paket pada textbox 
harga paket dan meng-upload 
draft harga pada textbox draft 
harga. 

Textbox harga paket dan 
textbox upload draft harga 
akan terisi 

Pengguna menekan tombol 
“Kirim Harga” 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan harga paket dan 
draft harga ke dalam tabel lalu 
sistem menampilkan pesan 
“Draft Harga dan Harga Paket 
berhasil terkirim”. 

 Sistem menyimpan status 
draft proyek tersebut menjadi 
“On Deal” 

Kondisi Akhir Fungsi ini menambahkan draft harga dan harga paket pada 
suatu draft proyek dari tabel draft proyek menjadi Master Draft 
Proyek. 

8. Fungsi Mengubah Draft Harga dan Harga Proyek 

Tabel 4.9 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengubah Draft Harga dan Harga 

Proyek 
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Nama Fungsi Fungsi Mengubah Draft Harga dan Harga Paket 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengubah harga paket dan draft harga karena adanya proses 
negosiasi pada sebuah draft yang diajukan karyawan atau 
manajer itu sendiri ke dalam sistem 

Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek, Data Draft Harga dan Harga Paket 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
diubah Draft Harga dan Harga 
Paket 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna mencentang check 
box “Ada perubahan harga?” 

Sistem menampilkan textbox 
harga paket dan upload draft 
harga 

Pengguna memasukkan data 
harga paket pada textbox 
harga paket dan meng-upload 
draft harga pada textbox draft 
harga. 

Textbox harga paket dan 
textbox upload draft harga 
akan terisi 

Pengguna menekan tombol 
“Kirim Harga” 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan harga paket dan 
draft harga ke dalam tabel lalu 
sistem menampilkan pesan 
“Draft Harga dan Harga Paket 
berhasil terkirim”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengubah draft harga dan harga paket pada suatu 
draft proyek dari tabel draft proyek menjadi Master Draft 
Proyek. 

9. Fungsi Mengirim Foto Kwitansi 

Tabel 4.10 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengirim Foto Kwitansi 

Nama Fungsi Fungsi Mengirim Foto Kwitansi 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mengirim foto kwitansi bukti pembayaran DP pada sebuah 
draft yang diajukan karyawan atau manajer itu sendiri ke dalam 
sistem. 

Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek, Foto Kwitansi 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 
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Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dikirim Foto Kwitansi 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna memilih textbox 
upload pada bagian foto 
kwitansi 

Textbox upload data foto 
kwitansi telah terisi 

Pengguna menekan tombol 
“Kirim” 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan foto kwitansi ke 
dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “Foto 
Kwitansi berhasil terkirim”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini menambahkan foto kwitansi pada suatu draft proyek 
dari tabel draft proyek menjadi Master Draft Proyek. 

10. Fungsi Menerima Draft Proyek 

Tabel 4.11 Analisis Kebutuhan Fungsional Menerima Draft Proyek 

Nama Fungsi Fungsi Menerima Draft Proyek 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menerima draft proyek yang telah disertakan dengan foto 
kwitansi dan draft harga yang sudah fix. 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
diterima draft proyeknya 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Terima Draft” 

Sistem menyimpan status 
draft proyek tersebut menjadi 
“Accepted” 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengubah status draft proyek menjadi “Accepted” 
pada suatu draft proyek dari tabel draft proyek menjadi Master 
Draft Proyek. 

11. Fungsi Mengirim Notifikasi Email Draft Proyek Baru 

Tabel 4.12 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengirim Notifikasi Email Draft 

Proyek Baru 

Nama Fungsi Fungsi Mengirim Notifikasi Email Draft Proyek Baru 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses sistem mengirim notifikasi 

dalam bentuk email kepada manajer pemasaran apabila 
terdapat draft proyek baru yang disimpan dalam sistem. 
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Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna menambahkan 
Draft Proyek 

Sistem mengambil email 
manajer yang terdaftar di 
sistem. 

 Sistem mengirim notifikasi 
email kepada email manajer 
pemasaran yang berisi 
pemberitahuan draft proyek 
baru. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengirim notifikasi email kepada alamat email 
manajer pemasaran yang terdaftar di sistem. 

12. Fungsi Membuat Surat Jalan Baru 

Tabel 4.13 Analisis Kebutuhan Fungsional Membuat Surat Jalan Baru 

Nama Fungsi Fungsi Membuat Surat Jalan Baru 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

membuat surat jalan dari draft proyek yang sudah diterima oleh 
Manajer Pemasaran 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Draft Proyek, Data Surat Jalan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Draft Proyek 

Sistem menampilkan master 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris draft 
proyek yang ingin dibuat surat 
jalannya 

Sistem menampilkan detil dari 
draft proyek 

Pengguna menekan tombol 
“Buat Surat Jalan” 

Sistem menampilkan form 
pembuatan surat jalan dari 
draft proyek tersebut 

Pengguna melengkapi data 
yang perlu dilengkapi dalam 
surat jalan dengan mengisi 
textbox yang tersedia. 

Form data draft proyek telah 
terisi 

Pengguna menekan tombol 
dengan icon tambah user 

Sistem menampilkan daftar 
karyawan yang tersedia pada 
tanggal draft proyek tersebut 

Pengguna memilih kru yang 
bertugas untuk perjalanan 
tersebut dengan menekan 
tombol tambah pada barisnya 

Sistem menambahkan nama 
karyawan tersebut pada kolom 
kru yang tersedia 

Pengguna menekan tombol 
“Simpan” 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
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menyimpan surat jalan ke 
dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “Surat 
Jalan berhasil dibuat”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini menambahkan surat jalan baru berdasarkan draft 
proyek yang ada dan menyimpannya di tabel surat jalan 
menjadi Master Surat Jalan. 

13. Fungsi Mengirim Notifikasi Email Surat Jalan Baru kepada Kru 

Tabel 4.14 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengirim Notifikasi Email Surat Jalan 

Baru kepada Kru 

Nama Fungsi Fungsi Mengirim Notifikasi Email Surat Jalan Baru 
kepada Kru 

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses sistem mengirim notifikasi 
dalam bentuk email kepada kru yang bertugas pada surat jalan 
itu apabila terdapat surat jalan baru yang disimpan dalam 
sistem. 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Surat Jalan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna menambahkan 
Draft Proyek 

Sistem mengambil email para 
kru yang bertugas yang 
terdaftar di sistem. 

 Sistem mengirim notifikasi 
email kepada email para kru 
yang berisi pemberitahuan 
surat jalan baru. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengirim notifikasi email kepada alamat email para 
kru bertugas yang terdaftar di sistem. 

14. Fungsi Menampilkan Daftar Surat Jalan dan Detilnya 

Tabel 4.15 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Daftar Surat Jalan dan 

Detilnya 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Daftar Surat Jalan dan Detilnya 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menampilkan surat jalan beserta juga dengan detilnya 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Surat Jalan 

Sistem menampilkan master 
Surat Jalan 
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Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dilihat surat jalan 

Sistem menampilkan detil dari 
surat jalan 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan daftar surat jalan yang tersimpan di 
sistem dan juga detil dari surat jalan yang dipilih. 

15. Fungsi Mencetak Surat Jalan 

Tabel 4.16 Analisis Kebutuhan Fungsional Mencetak Surat Jalan 

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Surat Jalan 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mencetak surat jalan beserta juga dengan detilnya 
Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Surat Jalan 

Sistem menampilkan master 
Surat Jalan 

Pengguna menekan tombol 
“Detil” pada baris yang ingin 
dilihat surat jalan 

Sistem menampilkan detil dari 
surat jalan 

Pengguna menekan tombol 
“Cetak Surat Jalan” 

Sistem mencetak surat jalan 
dalam bentuk PDF 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan hasil cetak dari surat jalan yang dipilih 
dalam bentuk PDF. 

16. Fungsi Menampilkan Grafik Pendapatan Tour 

Tabel 4.17 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Grafik Pendapatan Tour 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Grafik Pendapatan Tour 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menampilkan grafik pendapatan tour dari surat jalan yang telah 
selesai dilakukan 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Laporan 

Sistem menampilkan 
Halaman Grafik Pendapatan. 
Secara default sistem 
menampilkan grafik 
pendapatan bulan itu dalam 
waktu per minggu 

Pengguna dapat mengubah 
grafik dengan mengubah data 
filter nya di combobox 

Sistem menampilkan grafik 
pendapatan berdasarkan data 
filter 
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Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan grafik pendapatan tour baik itu secara 
default atau berdasarkan filter dari pengguna. 

17. Fungsi Mencetak Laporan Pendapatan 

Tabel 4.18 Analisis Kebutuhan Fungsional Mencetak Laporan Pendapatan 

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Laporan Pendapatan 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

mencetak laporan pendapatan tour dari surat jalan yang telah 
selesai dilakukan sesuai dengan filter yang ditentukan 
pengguna 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Laporan 

Sistem menampilkan 
Halaman Grafik Pendapatan. 
Secara default sistem 
menampilkan grafik 
pendapatan bulan itu dalam 
waktu per minggu 

Pengguna dapat mengubah 
grafik dengan mengubah data 
filter nya di combobox 

Sistem menampilkan grafik 
pendapatan berdasarkan data 
filter 

Pengguna menekan tombol 
“Cetak Laporan” 

Sistem mencetak laporan 
pendapatan sesuai grafik 
dalam bentuk PDF 

Kondisi Akhir Fungsi ini mencetak laporan pendapatan tour dalam bentuk 
PDF baik itu secara default atau berdasarkan filter dari 
pengguna. 

18. Fungsi Menampilkan Dashboard Informasi Data yang Diterima 

Tabel 4.19 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Dashboard Informasi 

Data yang Diterima 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Dashboard Informasi Data yang 
Diterima 

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 
menampilkan dashboard berisi informasi data dalam sistem 
tentang draft proyek dan surat jalan yang terkait dengan 
pengguna  

Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 
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Pengguna memilih menu 
Dashboard 

Sistem menampilkan 
Halaman Dashboard 

Pengguna dapat mengakses 
detil data dengan menekan 
icon tombol “Detil” pada data 
yang diinginkan 

Sistem menampilkan detil 
data dari yang dipilih oleh 
pengguna 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan dashboard  berisi draft proyek dan 
surat jalan yang terkait oleh pengguna 

19. Fungsi Menampilkan Draft Proyek dan Surat Jalan dalam Kalender 

Tabel 4.20 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Draft Proyek dan Surat 

Jalan dalam Kalender 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Draft Proyek dan Surat Jalan dalam 
Kalender 

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 
menampilkan kalender berisi informasi data dalam sistem 
tentang draft proyek dan surat jalan yang terkait dengan 
pengguna  

Pengguna Manajer Pemasaran dan Karyawan 
Kondisi Awal Data Surat Jalan, Data Draft Proyek 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Kalender 

Sistem menampilkan 
Halaman Kalender 

Pengguna dapat mengakses 
detil data dengan menekan bar 
draft proyek/surat jalan yang 
ada di kalender 

Sistem menampilkan detil 
data dari yang dipilih oleh 
pengguna 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan kalender berisi draft proyek dan surat 
jalan yang terkait oleh pengguna 

20. Fungsi Menampilkan Daftar Data Customer 

Tabel 4.21 Analisis Kebutuhan Fungsional Menampilkan Daftar Data Customer 

Nama Fungsi Fungsi Menampilkan Data Customer 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 

menampilkan data customer diambil dari surat jalan yang telah 
selesai dilaksanakan 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Surat Jalan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Customer 

Sistem mengambil data 
customer yang tersimpan 
dalam sistem 
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 Sistem menampilkan 
Halaman Customer 

Kondisi Akhir Fungsi ini menampilkan daftar data customer yang diambil dari 
surat jalan yang telah selesai 

21. Fungsi Mengintegrasi Nomor Telpon untuk WhatsApp dan Telpon 

Tabel 4.22 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengintegrasi Nomor Telpon untuk 

WhatsApp dan Telpon 

Nama Fungsi Fungsi Mengintegrasi Nomor Telpon untuk WhatsApp 
dan Telpon 

Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk 
mengintegrasikan nomor telepon yang dimiliki customer 
dengan layanan telepon atau WhatsApp 

Pengguna Manajer Pemasaran 
Kondisi Awal Data Surat Jalan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
Customer 

Sistem mengambil data 
customer yang tersimpan 
dalam sistem 

 Sistem menampilkan 
Halaman Customer 

 Pengguna bisa menekan 
tombol yang diinginkan. Jika 
ingin menelpon, menekan 
tombol “Telepon”. Jika ingin 
WhastApp, menekan tombol 
“WA” 

Jika menekan tombol 
“Telepon”, sistem 
mengarahkan untuk layanan 
telepon. Jika menekan tombol 
“WA”, sistem mengarahkan 
untuk layanan WhatsApp 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengintegrasikan nomor telepon yang dimiliki 
customer dengan layanan telepon atau WhatsApp 

22. Fungsi Mengubah Email atau Password 

Tabel 4.23 Analisis Kebutuhan Fungsional Mengubah Email atau Password 

Nama Fungsi Fungsi Mengubah Email atau Password 
Deskripsi Proses ini merupakan sebuah proses yang dilakukan karyawan 

jika ingin mengubah email atau password akun mereka. 
Pengguna Karyawan 
Kondisi Awal Data Karyawan 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Pengguna memilih menu 
“Edit Profil” yang ada di 
bawah nama profil mereka 

Sistem menampilkan form 
edit profil 
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Pengguna melakukan 
perubahan email atau 
password pada kolom yang 
disediakan 

Form edit profil telah terisi 

 Pengguna menekan tombol 
simpan 

Jika data yang diinputkan 
telah sesuai, sistem 
menyimpan data draft proyek 
ke dalam tabel lalu sistem 
menampilkan pesan “Profil 
berhasil dirubah”. 

Kondisi Akhir Fungsi ini mengubah email atau password akun mereka dan 
menyimpannya ke dalam sistem 

e. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan kebutuhan sistem 

yang menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem, diantaranya 

kebutuhan perangkat lunak, perangkat keras, serta pengguna sistem (user) sebagai 

bahan analisis kekurangan dan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam perancangan 

sistem yang akan diterapkan. 

1. Perangkat Lunak 

Analisis perangkat lunak terdiri dari spesifikasi minimum perangkat lunak 

yang dipakai dalam membangun dan mengimplementasikan aplikasi ini, yaitu : 

a. Sistem Operasi Windows 7 

b. Aplikasi Visual Studio Code 

c. Google Chrome 

d. Notepad++ 

e. XAMPP 

2. Perangkat Keras 

Berikut ini adalah spesifikasi perangkat keras minimum yang mendukung 

aplikasi ini dengan baik, yaitu : 

a. Processor : Kapasitas Minimum 2.0 GHz 
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b. Memori : Minimum 2 GB 

c. VGA : Kecepatan Minimum 32 MB 

d. Hardisk : Minimum Kapasitas 128 GB 

e. Resolusi : 1366 x 768 pixels 

f. Memori : 1 GB 

g. CPU : 1 GHz 

4.3.2 Perancangan Sistem 

a. Diagram Input dan Output 

Diagram input dan output merupakan diagram yang digunakan agar 

mengetahui proses dari data yang diinputkan hingga menjadi output. Berikut 

merupakan diagram input dan output yang dapat dilihat di gambar. 
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Gambar 4.2 Diagram Input dan Output Aplikasi 
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b. System Flow 

System flow merupakan suatu flowchart yang menjelaskan tentang 

jalannya proses pada aplikasi penjadwalan travel serta menjalankan alur database 

yang berinteraksi dengan sistem aplikasi yang telah dibuat. 

1. System Flow Master Karyawan 

 
Gambar 4.3 System Flow Master Karyawan 
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2. System Flow Menambah Draft Proyek Baru 

 
Gambar 4.4 System Flow Menambah Draft Proyek Baru 
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3. System Flow Mengedit Draft Proyek 

 
Gambar 4.5 System Flow Mengedit Draft Proyek 
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4. System Flow Menghapus Draft Proyek 

 
Gambar 4.6 System Flow Menghapus Draft Proyek 
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5. System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Detilnya 

 
Gambar 4.7 System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Detilnya 
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6. System Flow Mengirim Draft Harga dan Harga Paket 

 
Gambar 4.8 System Flow Mengirim Draft Harga dan Harga Paket 
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7. System Flow Mengubah Draft Harga dan Harga Paket 

 
Gambar 4.9 System Flow Mengubah Draft Harga dan Harga Paket 
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8. System Flow Mengirim Foto Kwitansi 

 
Gambar 4.10 System Flow Mengirim Foto Kwitansi 
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9. System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Detilnya 

 
Gambar 4.11 System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Detilnya 
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10. System Flow Membuat Surat Jalan Baru 

 
Gambar 4.12 System Flow Membuat Surat Jalan Baru 
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11. System Flow Menampilkan Surat Jalan dan Detilnya 

 
Gambar 4.13 System Flow Menampilkan Surat Jalan dan Detilnya 



53 
 

 
 

12. System Flow Mencetak Surat Jalan 

 
Gambar 4.14 System Flow Mencetak Surat Jalan 
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13. System Flow Menampilkan Grafik Pendapatan Tour 

 
Gambar 4.15 System Flow Menampilkan Grafik Pendapatan Tour 
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14. System Flow Mencetak Laporan Pendapatan Tour 

 
Gambar 4.16 System Flow Mencetak Laporan Pendapatan Tour 
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15. System Flow Menampilkan Dashboard Informasi Data yang Diterima 

 
Gambar 4.17 System Flow Menampilkan Dashboard Informasi Data yang 

Diterima 

16. System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Surat Jalan di Kalender 

 
Gambar 4.18 System Flow Menampilkan Draft Proyek dan Surat Jalan di 

Kalender 
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17. System Flow Menampilkan Daftar Data Customer 

 
Gambar 4.19 System Flow Menampilkan Daftar Data Customer 

18. System Flow Mengintegrasi Nomor Telpon untuk WhatsApp dan Telpon 

 
Gambar 4.20 System Flow Mengintegrasi Nomor Telpon untuk WhatsApp dan 

Telpon 
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19. System Flow Mengubah Email atau Password 

 
Gambar 4.21 System Flow Mengubah Email atau Password 

c. Data Flow Diagram 

Data flow diagram merupakan diagram yang mejelaskan tentang proses 

bisnis pada sistem yang akan dibangun. Data flow diagram digambarkan antara lain 

bagan berjenjang, context diagram, data flow diagram level 0, data flow diagram 

level 1. 

1. Bagan Berjenjang 

Bagan berjenjang merupakan bagan yang digunakan untuk melihat proses 

yang ada pada aplikasi akuntansi. Berikut merupakan bagan berjenjang yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22  Bagan Berjenjang Aplikasi Penjadwalan Travel 

2. Context Diagram 

Berikut merupakan context diagram aplikasi penjadwalan travel yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 
Gambar 4.23 Context Diagram Aplikasi Penjadwalan Travel 
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3. Data Flow Diagram Level 0 

Berikut merupakan data flow diagram level 0 aplikasi penjadwalan travel 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 
Gambar 4.24 Data Flow Diagram Level 0 Aplikasi Penjadwalan Travel 
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4. Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Pengguna 

Berikut merupakan data flow diagram level 1 mengelola data pengguna 

pada aplikasi penjadwalan travel yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang 

dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25 Data Flow Diagram Level 1 Mengelola Data Pengguna 

5. Data Flow Diagram Level 1  Melakukan Proses Penjadwalan Travel 

Berikut merupakan data flow diagram level 1 melakukan proses 

penjadwalan travel pada aplikasi penjadwalan travel yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna yang dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26 Data Flow Diagram Level 1  Melakukan Proses Penjadwalan Travel 

6. Data Flow Diagram Level 1  Mengolah Data Travel 

Berikut merupakan data flow diagram level 1 mengolah data travel pada 

aplikasi penjadwalan travel yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Data Flow Diagram Level 1  Mengolah Data Travel 

d. Entity Relational Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram merupakan suatu struktur database dari 

aplikasi penjadwalan travel. Pada entity relationship diagram dibagi menjadi dua 

jenis yaitu logical atau conseptual data model dan physical atau physical data 

model. 

1. Conceptual Data Model 

Conceptual data model terdiri dari beberapa tabel yang berguna menjadi 

struktur database. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 Conceptual Data Model Aplikasi Penjadwalan Travel 

2. Physical Data Model 

Physical data model merupakan hasil generate dari conceptual data model. 

Berikut merupakan physical data model yang dapat dilihat pada Gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Physical Data Model Aplikasi Penjadwalan Travel 

e. Desain Struktur Database 

Desain struktur database digunakan untuk mengetahui detail tabel yang 

akan digunakan pada aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut 

merupakan desain struktur database yang telah dirincikan dari physical data model. 



66 
 

 
 

1. Tabel Karyawan 

Primary Key : Id_karyawan 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data karyawan atau user 

Tabel 4.24 Struktur Tabel Karyawan 

Field Type Length Constraint 
Id_karyawan Int  Primary Key 
Nama Varchar 250  
Divisi Varchar 100  
Email Varchar 250  
Password Varchar 250  

2. Tabel Draft Proyek 

Primary Key : Id_draft 

Foreign Key : Id_karyawan 

Fungsi : Menyimpan data draft proyek 

Tabel 4.25 Struktur Tabel Draft Proyek 

Field Type Length Constraint 
Id_draft Int  Primary Key 
Id_karyawan Int  Foreign Key 
Nama_rombongan Varchar 250  
Ketua_panitia Varchar 250  
No_hp_ketua Varchar 15  
Tanggal_berangkat Date   
Tanggal_pulang Date   
Lama_perjalanan Int   
Meeting_point Varchar 250  
Pukul_meeting Time   
Jumlah_rombongan Int   
Jumlah_peserta Int   
Jumlah_pendamping Int   
Jumlah_bus Int   
Jumlah_makan Int   
Lama_inap_hotel Int   
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Keterangan_khusus Text   
Harga_paket Int   
Draft_paket Varchar 250  
Foto_kwitansi Varchar 250  
Status Varchar 100  

3. Tabel Draft Proyek Destinasi 

Primary Key : Id_draftdestinasi 

Foreign Key : Id_draft 

Fungsi : Menyimpan data destinasi dari draft proyek 

Tabel 4.26 Struktur Tabel Draft Proyek Destinasi 

Field Type Length Constraint 
Id_draftdestinasi Int  Primary Key 
Id_draft Int  Foreign Key 
Hari_ke Int   
Lokasi_ke Int   
Kota Varchar 250  
Lokasi Varchar 250  

4. Tabel Draft Proyek Kota 

Primary Key : Id_draftkota 

Foreign Key : Id_draft 

Fungsi : Menyimpan data kota dari draft proyek 

Tabel 4.27 Struktur Tabel Draft Proyek Kota 

Field Type Length Constraint 
Id_draftdestinasi Int  Primary Key 
Id_draft Int  Foreign Key 
Kota_ke Int   
Nama_kota Varchar 250  

5. Tabel Surat Jalan 

Primary Key : Id_suratjalan 
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Foreign Key : Id_draft 

Fungsi : Menyimpan data surat jalan 

Tabel 4.28 Struktur Tabel Surat Jalan 

Field Type Length Constraint 
Id_suratjalan Int  Primary Key 
Id_draft Int  Foreign Key 
Nama_rombongan Varchar 250  
Tanggal_berangkat Date   
Tanggal_pulang Date   
Lama_perjalanan Int   
Meeting_point Varchar 250  
Pukul_meeting Time   
Finish_point Varchar 250  
Pukul_finish Time   
Jumlah_rombongan Int   
Jumlah_peserta Int   
Jumlah_pendamping Int   
Ketua_panitia Varchar 250  
No_hp_ketua Varchar 15  
Jumlah_makan Int   
Jumlah_prasmanan Int   
Jumlah_catering Int   
Total_jumlah_crew Int   
Keterangan_khusus Text   
Status Varchar 100  

6. Tabel Surat Jalan Bus 

Primary Key : Id_suratjalanbus 

Foreign Key : Id_suratjalan 

Fungsi : Menyimpan data bus dari surat jalan 

Tabel 4.29 Struktur Tabel Surat Jalan Bus 

Field Type Length Constraint 
Id_suratjalanbus Int  Primary Key 
Id_suratjalan Int  Foreign Key 
Nama_bus Varchar 250  
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Jumlah_bus Int   

7. Tabel Surat Jalan Hotel 

Primary Key : Id_suratjalanhotel 

Foreign Key : Id_suratjalan 

Fungsi : Menyimpan data hotel dari surat jalan 

Tabel 4.30 Struktur Tabel Surat Jalan Bus 

Field Type Length Constraint 
Id_suratjalanhotel Int  Primary Key 
Id_suratjalan Int  Foreign Key 
Nama_hotel Varchar 250  
Jumlah_kamar Int   
Jumlah_malam Int   

8. Tabel Tugas 

Primary Key : Id_karyawan, Id_suratjalan 

Foreign Key : Id_karyawan, Id_suratjalan 

Fungsi : Menyimpan data penugasan karyawan pada sebuah surat 

jalan proyek 

Tabel 4.31 Struktur Tabel Tugas 

Field Type Length Constraint 
Id_karyawan Int  Primary Key,Foreign Key 
Id_suratjalan Int  Primary Key,Foreign Key 

4.4 Fase Construction 

4.4.1 Hasil Perancangan Sistem 

a. Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi, pengguna harus login terlebih dahulu 

yaitu dengan cara memasukkan email dan password. Berikut merupakan halaman 

login yang dapat dilihat pada gambar dibawah. 
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Gambar 4.30 Antarmuka Halaman Login 

b. Dashboard 

Pada saat pengguna sudah masuk kedalam aplikasi, maka tampilan yang 

akan muncul setelah login adalah dashboard. Pada halaman dashboard berisi 

tentang ringkasan informasi pekerjaan dari masing – masing pengguna. Untuk 

dashboard sendiri terbagi menjadi 2 jenis yaitu untuk manajer dan karyawan. 

Perbedaan dari keduanya adalah pada data yang ditampilkan. Data yang 

ditampilkan pada manajer adalah keseluruhan data sedangkan untuk karyawan 

hanya data yang terkait dengan karyawan tersebut. Berikut merupakan halaman 

dashboard yang dapat dilihat pada gambar di bawah. 
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Gambar 4.31 Antarmuka Dashboard Manajer 

 
Gambar 4.32 Antarmuka Dashboard Karyawan 

c. Kalender 

Pada halaman kalender ini menunjukan data draft proyek dan surat jalan 

yang ditunjukan dalam bentuk kalender. Pada kalender ini pengguna dapat 

memantau langsung timeline dari pekerjaan mereka sehingga mereka dapat bekerja 

secara lebih teratur. Dari kalender ini juga pengguna dapat menekan pada bar 

proyek yang dipilih untuk langsung mengakses detil dari proyek tersebut. Berikut 

merupakan halaman kalender yang dapat dilihat pada gambar dibawah. 
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Gambar 4.33 Antarmuka Kalender Pengguna 

d. Master Karyawan 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar karyawan yang memiliki 

akses terhadap aplikasi. Dari halaman ini juga manajer dapat menambah, mengedit 

hingga menghapus karyawan. 

 
Gambar 4.34 Antarmuka Master Karyawan 

e. Master Draft Proyek 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar draft proyek sesuai 

dengan penggunanya. Terdapat button  detil pada setiap baris draft proyek yang 
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digunakan untuk mengakses detil dari draft proyek tersebut. Pada halaman ini juga 

terdapat button untuk menambah draft proyek baru. 

 
Gambar 4.35 Antarmuka Master Draft Proyek 

f. Tambah Draft Proyek Baru 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul bila pengguna menekan 

tombol tambah data pada halaman master draft proyek. Pada halaman ini pengguna 

diharuskan mengisi seluruh data yang diperlukan untuk draft proyek. Bila ternyata 

seluruh data telah diisi maka pengguna menekan tombol submit untuk menyimpan 

data. Apabila data berhasil disimpan maka pengguna akan dikembalikan ke 

halaman master draft proyek dan muncul notifikasi bahwa draft proyek berhasil 

disimpan. 
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Gambar 4.36 Antarmuka Menambah Draft Proyek Baru 

 
Gambar 4.37 Notifikasi Draft Proyek Berhasil Tersimpan 
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g. Detil Draft Proyek 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul bila pengguna menekan 

tombol detil pada baris draft proyek yang dipilih. Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat detil draft proyek yang telah diinputkan oleh pengguna. Di dalam halaman 

ini juga terdapat tombol Edit Draft dan Hapus Draft. 

 
Gambar 4.38 Antarmuka Detil Draft Proyek 

h. Edit Draft Proyek 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul bila pengguna menekan 

tombol edit draft. Pada halaman ini pengguna dapat mengubah detil draft proyek 

yang telah dipilih. Bila ternyata seluruh data telah diisi maka pengguna menekan 

tombol submit untuk menyimpan data. Apabila data berhasil disimpan maka 
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pengguna akan dikembalikan ke halaman master draft proyek dan muncul notifikasi 

bahwa draft proyek berhasil diedit. 

 
Gambar 4.39 Antarmuka Edit Draft Proyek 

 
Gambar 4.40 Notifikasi Draft Proyek Berhasil Teredit 
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i. Kirim Draft Harga dan Harga Paket 

Pada halaman ini adalah halaman detil draft proyek bila statusnya masih 

Waiting dan dibuka oleh manajer. Terdapat textbox dibagian bawah yang digunakan 

untuk mengirim draft harga dalam bentuk excel dan harga paket dari draft proyek 

tersebut. Apabila sudah mengisi textbox tersebut maka manajer dapat mengirim nya 

dengan menekan tombol Kirim Harga. Apabila data yang diinputkan telah sesuai 

maka akan muncul notifikasi bahwa harga berhasil terkirim dan status berubah 

menjadi On Deal. 

 
Gambar 4.41 Antarmuka Kirim Draft Harga dan Harga Paket 
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Gambar 4.42 Notifikasi Berhasil Kirim Draft Harga dan Harga Paket 

j. Ubah Draft Harga dan Harga Paket 

Setelah draft harga dan harga paket telah dikirim oleh manajer, maka 

karyawan yang bertanggung jawab akan proyek tersebut dapat melihat harga paket 

dan mengunduh draft harganya. Bila disaat sudah mencapai kesepakatan dan 

terdapat perubahan harga paket maupun draft harga, maka karyawan dapat 

mencentang checkbox Ada Perubahan Harga untuk mengakses textbox upload harga 

paket dan draft harga yang baru. Tak hanya itu karyawan juga diharuskan 

mengupload foto kwitansi yang menjaadi bukti kesepakatan. Apabila data yang 

diinputkan telah sesuai maka akan muncul notifikasi bahwa harga berhasil terkirim. 
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Gambar 4.43 Antarmuka Ubah Draft Harga dan Harga Paket 

 
Gambar 4.44 Notifikasi Berhasil Ubah Draft Harga dan Harga Paket 
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k. Kirim Foto Kwitansi 

Apabila tidak ada perubahan harga paket ataupun draft harga pada saat 

proses negosiasi hingga mencapai kesepakatan, maka karyawan dapat langsung 

mengirim foto kwitansi pada textbox yang tersedia. Apabila data yang diinputkan 

telah sesuai maka akan muncul notifikasi bahwa foto kwitansi berhasil terkirim. 

 
Gambar 4.45 Antarmuka Kirim Foto Kwitansi 
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Gambar 4.46 Notifikasi Foto Kwitansi Berhasil Terkirim 

l. Terima Draft Proyek 

Setelah draft harga dan harga paket telah mencapai kesepakatan dengan 

dibuktikan oleh foto kwitansi, maka manajer diharuskan untuk meninjau kembali 

hasil kesepakatan tersebut. Pada halaman detil proyek tersebut manajer dapat 

mengunduh draft proyek dan foto kwitansi yang telah disepakati. Apabila sudah 

ditinjau, maka manajer dapat menerima draft proyek dengan menekan tombol 

Terima. Jika berhasil maka akan muncul notifikasi draft proyek berhasil diterima 

dan status draft proyek berubah menjadi Accepted. 
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Gambar 4.47 Antarmuka Terima Draft Proyek 

 
Gambar 4.48 Notifikasi Draft Proyek Berhasil Diterima 
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m. Buat Surat Jalan 

Setelah draft proyek diterima, maka manajer dapat membuat surat jalan 

dari draft proyek tersebut. Dalam pembuatan surat jalan ini manajer diharuskan 

untuk melengkapi data data yang diperlukan dan memilih kru yang bertugas dalam 

perjalanan tersebut. Untuk membuat surat jalan, maka manajer dapat membuka 

detil draft proyek yang sudah diterima dan menekan tombol Buat Surat Jalan. 

Berikut adalah tahapan pembuatan surat jalan yang dapat dilihat pada gambar. 

 
Gambar 4.49 Antarmuka Draft Proyek yang tekah Diterima 
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Gambar 4.50 Antarmuka Buat Surat Jalan 
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Gambar 4.51 Antarmuka Menu Pemilihan Kru yang Bertugas 

 
Gambar 4.52 Notifikasi Surat Jalan Berhasil Dibuat 

n. Detil Surat Jalan 

Halaman ini adalah halaman yang akan muncul bila pengguna menekan 

tombol detil pada baris surat jalan yang dipilih. Pada halaman ini pengguna dapat 

melihat surat jalan proyek yang telah dibuat oleh manajer dan ditugaskan kepada 

pengguna tersebut. Pada halaman detil surat jalan tersebut terdapat tombol cetak 

surat jalan yang digunakan untuk mencetak surat jalan tersebut. Di halaman ini juga 

dapat dilihat kru yang bertugas pada perjalanan itu. 
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Gambar 4.53 Antarmuka Detil Surat Jalan 

o. Cetak Surat Jalan 

Dalam halaman detil surat jalan sebelumnya terdapat tombol cetak yang 

digunakan untuk mencetak surat jalan tersebut. Adapun hasil cetak ini akan berupa 

file PDF. Berikut hasil cetak dari surat jalan tersebut. 
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Gambar 4.54 Hasil Cetak PDF dari Surat Jalan 

p. Grafik Laporan Pendapatan Tour 

Pada halaman ini pengguna dapat memantau hasil pendapatan yang 

didapat oleh tour yang telah dilaksanakan. Hasil pendapatan ini hanya merupakan 

pendapatan kotor tanpa menghitung modal atau biaya lain yang digunakan dalam 

perjalanan tersebut. Pada halaman ini juga pengguna dapat mengatur tampilan data 
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yang ingin ditampilkan baik per minggu atau per bulan. Selain itu pengguna juga 

dapat mencetak laporan sesuai dengan filter data yang telah dia tentukan. 

 
Gambar 4.55 Antarmuka Grafik Laporan Pendapatan Tour 

q. Cetak Laporan Pendapatan Tour 

Setelah melihat halaman Grafik Pendapatan Tour , pada halaman tersebut 

terdapat tombol cetak laporan yang digunakan untuk mencetak laporan. Laporan 

dicetak dalam bentuk PDF dan berdasarkan dari filter yang ditentukan oleh 

pengguna. Berikut adalah hasil cetak dari laporan pendapatan tour. 



89 
 

 
 

 
Gambar 4.56 Hasil Cetak PDF Laporan Pendapatan Tour 

r. Daftar Customer 

Di dalam halaman ini terdapat data hasil pengumpulan dari data customer 

yang pernah menggunakan jasa perusahaan. Pada halaman ini terdapat daftar 

informasi customer yang dapat digunakan untuk promosi di kemudian hari. Pada 

setiap barisnya juga terdapat tombol WA dan Telepon yang diintegerasikan 

langsung sesuai namanya. Hal ini digunakan untuk mempermudah pengguna 

menghubungi kembali customer tersebut. 



90 
 

 
 

 
Gambar 4.57 Antarmuka Daftar Customer 

 
Gambar 4.58 Integrasi Nomor Telepon Customer dengan WhatsApp 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada hasil kerja praktik yang dilakukan di Dharmawangsa Tour dapat 

diambil beberapa kesimpulan pada aplikasi penjadwalan travel adalah sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi ini telah berhasil menjalankan fitur yang berdasarkan dari proses 

bisnis di bagian pemasaran seperti membuat draft proyek, membuat surat 

jalan hingga proses penjadwalan. 

2. Aplikasi penjadwalan travel telah memiliki fitur untuk memantau proses 

bisnis yang terjadi di bagian pemasaran seperti adanya grafik laporan 

pendapatan tour dan data customer untuk pengambilan keputusan 

berikutnya. 

5.2 Saran 

Aplikasi penjadwalan travel pada Dharmawangsa Tour yang telah 

dirancang dan dibangun ini tentunya masih memiliki beberapa kekurangan. Oleh 

karena itu terdapat beberapa hal yang menjadi saran untuk pengembangan aplikasi 

ini antara lain adalah : 

1. Membuat data master untuk komponen – komponen yang menjadi bagian 

dari pembuatan draft proyek dan surat jalan seperti master data hotel dan 

master data bis. 

2. Membuat profil untuk tiap customer yang berisi histori perjalanan untuk 

membantu pengambilan keputusan oleh manajer kedepannya.
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